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MOTTO 

Q.S. An – Nur ayat 3 : 

                       

  

Artinya:  

“laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan perempuan yang berzina, 
atau perempuan yang musyrik; dan perempuan yang berzina tidak dikawini 
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki musyrik, dan yang demikian 
itu diharamkan atas orang-orang yang mukmin.”(Q.S [24]: 3) 

Menikah muda mungkin sulit bagi setiap pemuda pemudi, namun 

itu lebih baik daripada terjerumus kedalam pergaulan bebas masa kini 

yang semakin menjurus kepada kemaksiatan yang merusak moral. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


